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PEMBELAJARAN MENULIS PUISI BERBASIS MULTIKULTURAL DENGAN 
PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) SISWA 
KELAS V SEKOLAH DASAR NEGERI 01 BUNTAR, KECAMATAN 
MOJOGEDANG, KABUPATEN KARANGANYAR 
 
ABSTRAK 
Rumiyatun, 2017. Pembelajaran Menulis Puisi Berbasis Multikultural dengan 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 01 Buntar, Kecamatan Mojogedang, Kabupaten Karanganyar. penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan secara kualitatif pelaksanaan pembelajaran menulis 
puisi berbasis multikultural dengan pendekatan Contextual di Sekolah Dasar Negeri 
01 Buntar Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif menekankan pada 
analisis induktif, bukan analisis deduktif. Sumber data penelitian ini adalah kegiatan 
pembelajaran menulis puisi berbasis multikultural yang dilakukan oleh guru kelas V 
dan murid kelas V Tahun Pelajaran 2016/2017. Pengumpulan data penelitian 
menggunakan teknik Observasi, Wawancara mendalam, dan Dokumentasi. Teknik 
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data/sumber dan 
triangulasi metode. Disini peran guru dalam pembelajaran hanya sebagai fasilitator, 
pengarah dan pembimbing Pembelajaran  Berbasis Multikultural dengan Pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) menjadikan semangat siswa dalam 
mengkreasikan suatu peristiwa tertentu, mengaitkan antara materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 
sebagai anggota keluarga masyarakat, memanfaatkan keberagaman latar belakang 
kebudayaan dari para peserta didik sebagai salah satu kekuatan untuk membentuk 
sikap multicultural. pembelajaran menulis puisi dilaksanakan dengan maksud agar 
siswa memiliki kemampuan untuk mengenal, memahami, menghayati, memaknai, 
menafsirkan, menikmati, menghargai, menilai dan mengapresiasi terhadap penulisan 
puisi tersebut, sehingga tumbuh kepekaan batin, dan perasaan siswa.Selain dapat 
meningkatkan keterampilan dalam menulis puisi pada peserta didik, metode ini juga 
dapat memperbaiki dan meningkatkan kinerja guru serta aktivitas peserta didik 
dalam pembelajaran.  
 
Kata kunci : Menulis Puisi ,Multikultural, Contextual Teaching and Learning (CTL) 
ABSTRACT 
Rumiyatun, 2017. Learning-based Multicultural Poetry with Contextual approach to 
Teaching and Learning (CTL) grade V State primary school 01 Buntar, Kecamatan 
Mojogedang, Karanganyar Regency. This study aims to describe the qualitative 
implementation of the learning-based multicultural wrote a poem with Contextual 
approach in elementary school the country 01 Sub Mojogedang Buntar Karanganyar 
Regency. Type of this research is a descriptive qualitative research. Qualitative 
research emphasis on inductive analysis, rather than deductive analysis. Data source 
this study is an activity-based multicultural poetry learning conducted by the teachers 
and pupils of the class V class V Year Lessons 2016/2017. Data collection research 
using the techniques of observation, in-depth Interviews, and documentation. 
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Triangulation techniques used in this research is the triangulation of data/sources and 
triangulation methods. Here the role of teacher in learning only as a facilitator, 
steering and supervising a multicultural-based learning approach to Contextual 
Teaching and Learning (CTL) makes the spirit of students in mengkreasikan of a 
particular event, Associate between the material being taught with real world 
situations students and encourage students to make connections between knowledge 
assets with its application in their lives as members of the family community, 
leveraging diversity the cultural background of the learners as one force to form a 
multicultural attitude. learning to write poems is implemented with the intent so that 
students have the ability to recognize, understand, appreciate, interpret, construe, 
enjoy, appreciate, assess and appreciate the poetry writing against, thus growing the 
inner sensibility, and the feelings of the students. In addition to improving skills in 
writing poetry on learners, this method can also improve and enhance the 
performance of teachers and learners in the learning activities. 
 
Key words: write a poem with Contextual Approach-based Multicultural Teaching 
and Learning (CTL) 
 
1. PENDAHULUAN  
Ketrampilan menulis puisi perlu ditanamkan kepada siswa di Sekolah 
Dasar, sehingga mereka mempunyai kemampuan untuk mengapresiasikan puisi 
dengan baik. Mengapresiasikan sebuah puisi bukan hanya ditujukan untuk 
penghayatan dan pemahaman puisi, melainkan berpengaruh mempertajam 
terhadap kepekaan perasaan, penalaran, serta kepekaan anak terhadap masalah 
kemanusiaan 
Kompetensi dasar yang ingin dicapai adalah menulis kreatif puisi 
berkenaan dengan peristiwa yang pernah dialami sehari-hari, sehingga sangat 
tepat jika dipilih pendekatan kontekstual berbasis multikultural karena 
mendasarkan pada kondisi nyata yang pernah dialami oleh seseorang. 
Penggunaan metode kontekstual berbasis multikultural dimungkinkan dapat 
dimanfaatkan untuk mengembangkan kemampuan menulis puisi.  
Permasalahan yang menarik dari penelitian ini adalah: (1) pembelajaran 
yang telah dilaksanakan selama ini cenderung berpusat pada guru (teacher 
centered); (2) hasil belajar siswa dalam menulis puisi rendah (50% siswa belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal; (3) siswa cenderung pasif selama 
mengikuti proses pembelajaran; (4) lingkungan budaya sekitar sekolah belum 
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diberdayakan sebagai sumber belajar; dan (5) pendekatan pembelajaran yang 
dilaksanakan guru belum inovatif. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalahnya 
adalah bagaimanakah penerapan penerapan metode kontekstual berbasis 
multikultural dalam pembelajaran menulis puisi di Sekolah Dasar Negeri 01 
Buntar Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar yang meliputi: 
1. Pengetahuan guru;  
2. Perencanan pembelajaran;  
3. Pelaksanaan pembelajaran;  
4. Hambatan-hambatan yang dihadapi guru;  
5. Usaha yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi hambatan-hambatan. 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara 
kualitatif pelaksanaan pembelajaran menulis puisi berbasis multikultural dengan 
pendekatan Contextual di Sekolah Dasar Negeri 01 Buntar Kecamatan 
Mojogedang Kabupaten Karanganyar 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
kualitatif menekankan pada analisis induktif, bukan analisis deduktif. Sumber 
data penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran menulis puisi berbasis 
multikultural yang dilakukan oleh guru kelas V dan murid kelas V Tahun 
Pelajaran 2016/2017. Pengumpulan data penelitian menggunakan teknik 
Observasi, Wawancara mendalam, dan Dokumentasi. Teknik triangulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data/sumber dan triangulasi 
metode. Disini peran guru dalam pembelajaran hanya sebagai fasilitator, 
pengarah dan pembimbing Pembelajaran  Berbasis Multikultural dengan 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) menjadikan semangat 
siswa dalam mengkreasikan suatu peristiwa tertentu, mengaitkan antara materi 
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga masyarakat, memanfaatkan 
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keberagaman latar belakang kebudayaan dari para peserta didik sebagai salah 
satu kekuatan untuk membentuk sikap multicultural 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
pembelajaran menulis puisi dilaksanakan dengan maksud agar siswa 
memiliki kemampuan untuk mengenal, memahami, menghayati, memaknai, 
menafsirkan, menikmati, menghargai, menilai dan mengapresiasi terhadap 
penulisan puisi tersebut, sehingga tumbuh kepekaan batin, dan perasaan 
siswa.Selain dapat meningkatkan keterampilan dalam menulis puisi pada peserta 
didik, metode ini juga dapat memperbaiki dan meningkatkan kinerja guru serta 
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran. 
 
3.1 Pengetahuan Guru tentang Metode Kontekstual Berbasis Multikultural 
Pengetahuan guru tentang metode kontekstual berbasis multikultural, guru 
paham hakikat metode kontekstual berbasis multikultural dari sisi 
pengetahuannya, meskipun di sekolah guru menerapkan model pembelajaran 
inovatif baru beberapa bulan, khusus baru di kelas V. 
 
3.2 Perencanan Pembelajaran Menulis Puisi Berbasis Multikultural dengan 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning 
Perencanaan pembelajaran menulis puisi yang digunakan oleh guru bukan 
merupakan hasil penyusunannya sendiri, melainkan menggunakan perangkat 
pembelajaran yang disusun oleh Forum KKG di tingkat dabin. Namun meskipun 
demikian, guru tidak langsung memakainya, masih ada usaha untuk mencermati 
dan mengupayakan penyesuaiannya dengan kondisi siswa dan situasi sekolah. 
Materi pembelajaran sebagian besar diambil dari buku paket. Media 
pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat terbatas, terutama hanya 
menggunakan papan tulis dan buku, tidak menggunakan media audio (tape 
recorder) dan audi visual (VCD), sehingga pembelajaran menjadi tidak menarik 
dan tidak menggairahkan siswa dalam mengikuti pelajaran. Evaluasi berbentuk 




3.3 Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Menulis Puisi Berbasis 
Multikultural dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning 
Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Contextual Teaching and 
Learning pada mata pelajaran bahasa Indonesia di Sekoilah Dasar Negeri 01 
Buntar Kecamatan Mojogedang Kabupaten Karanganyar dapat digambarkan 
sebagai berikut.Guru dalam menyusun rencana pembelajaran dengan urutan 
sesuai dengan sistematika RPP. 
a. Siswa dalam proses pembelajaran bisa berinteraksi dan mengikuti 
pembelajaran yang diberikan oleh guru, tetapi siswa tidak ada yang berani 
bertanya. 
b. Materi pembelajaran menulis puisi yang disampaikan adalah menulis puisi 
dengan bahasa yang runtut, baik dan benar.  
c. Penggunaan media pembelajaran belum memanfaatkan media pembelajaran 
yang ada (IT), guru hanya memanfaatkan buku dan papan tulis. 
d. Metode pembelajaran yang disampaikan dalam rangka memperbaiki kualitas 
pembelajaran yang lebih baik, yaitu penerapan Model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning. 
e. Evaluasi yang diberikan guru cukup efektif untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan guru dalam melaksanakan proses pencapain tujuan 
pembelajaran. 
Dapat dikatakan bahwa pembelajaran ini sesuai dengan standar 
kompetensi karena guru dapat mengembangkan sesuai dengan kemampuan dan 
potensi siswa.  
 
3.4 Hambatan  Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Menulis Puisi 
Berbasis Multikultural dengan Pendekatan Contextual Teaching and 
Learning  
Hambatan  pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis puisi dengan 
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning sebagai 
berikut: (1) Guru: (a) tidak menggunakan media; (2) hanya menggunakan buku-
buku teks/paket dan pendamping; (c) model pembelajaran Ctl belum sepenuhnya 
diterapkan dalam pembelajaran; (d) hanya mengejar target kompetensi dasar; (e) 
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hanya memberikan tugas pada siswa di rumah; (f) tidak menggunakan alat 
peraga. (2) metode, guru banyak menggunakan metode ceramah. (3) Media, 
media pembelajaran yang digunakan guru sangat terbatas. (4) motivasi dan 
pertisipasi siswa menjadi rendah. (5) Sarana pembelajaran, buku-buku yang 
merupakan bacaan menulis puisi di sekolah ini belum ada. (6) Waktu untuk 
mempelajari menulis puisi juga sangat terbatas. (7) Materi, tanggapan siswa 
sendiri terhadap materi pembelajaran menulis puisi di kelas masih kurang. (8) 
Penilaian, dalam penilaian tidak hanya menggunakan pengamatan secara 
keseluruhan. 
 
3.5 Upaya guru mengatasi hambatan  pembelajaran Menulis Puisi Berbasis 
Multikultural dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning  
Upaya guru mengatasi hambatan  model pembelajaran Menulis Puisi 
Berbasis Multikultural dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning. 
(1) Guru  berusaha  menulis puisi dan langkah-langkah dalam pembelajaran 
menulis puisi dipapan tulis yang ditulis besar sehingga terbaca siswa satu kelas. 
(2) Guru menyuruh siswa untuk mencari contoh puisi yang ada dalam majalah 
Bobo atau buku sumber lain yang ada puisinya. (3) Siswa diharapkan mau 
berlatih di rumah.  (4) Siswa diberi tugas tambahan mencari contoh puisi 
sederhana di majalah dan surat kabar. (5) Guru memberikan tugas pada siswa 
supaya membuat puisi sederhana dengan bahasa yang baik sesuai ejaan di rumah. 
(6) Guru memberikan warna yang berbeda pada setiap langkah pada menulis 
puisi. (7) Metode, guru menggunakan metode bervariasi. (8) Media, guru 
meminta siswa maju ke depan kelas yang dipakai model. (9) Guru menciptakan 
suasana pembelajaran yang bisa menantang dan menggugah semangat siswa 
dengan jalan berusaha menggunakan media yang menarik. (10) Sarana 
pembelajaran, menyuruh siswa mencari contoh puisi dari majalah atau surat 
kabar. (11) Waktu, menggunakan waktu pembiasaan diri setiap hari sabtu untuk 
memberikan penilaian menulis. (12) Materi, memberikan tugas supaya siswa 
membuat puisi yang lebih berbobot. (13) Penilaian, guru mengembangkan tes 




3.6 Kutipan dan Acuan 
Pembelajaran kontekstual atau Contextual teaching and learning (CTL) 
menurut Sears (2003:142) mengemukakan sebagai berikut. “Contextual teaching 
and learning (CTL) is a concept that helps teachers relate subject matter to real-
world situations. CTL motivates learners to take charge of their own learning 
and to make connections between knowledge and its application to its various 
contexts of their lives as family members, as citizens, and as workers. It provides 
a conceptual framework for unifying a constellation of education theories and 
practices and represents one approach to improving teacher education”.  
  
(Sears.2015.http://books.google.co.id/books?id=contextual+teaching+and+
learning, diakses20Agustus2015). Terjemahannya sebagai berikut. 
“Pembelajaran kontekstual (CTL) adalah sebuah konsep yang membantu guru 
menghubungkan mata pelajaran dengan situasi-situasi dunia nyata. CTL 
memotivasi siswa untuk bertanggung jawab atas proses belajar mereka sendiri 
dan menghubungkan antara pengetahuan dan pengaplikasiannya dalam berbagai 
macam konteks dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluaraga, sebagai 
warga negara, dan sebagai pekerja. CTL menyediakan sebuah kerangka konsep 
untuk menyatukan beberapa teori-teori pendidikan dengan penerapan-
penerapannya dan mewakili sebuah pendekatan tehadap pendidikan yang 
dilakukan oleh guru”.  
4. PENUTUP  
  Pada  hakikatnya  pembelajaran  menulis  puisi  dilaksanakan  dengan  
maksud agar  siswa  memiliki  kemampuan  untuk  mengenal,  memahami,  
menghayati, memaknai,  menafsirkan,  menikmati,  menghargai,  menilai  dan  
mengapresiasi terhadap  penulisan  puisi  tersebut,  sehingga  tumbuh  kepekaan  
batin,  dan  perasaan siswa. Oleh karena itu, pembelajaran menulis puisi di 
sekolah merupakan salah satu aspek penting yang harus diperhatikan 
implementasinya. Sebab dengan implementasi pembelajaran yang baik, maksud 
pembelajaran menulis puisi diatas bisa diwujudkan secara  nyata  sehingga  
dengan  menulis  puisi,  budi  pekerti,  kepribadian,  wawasan kehidupan dapat 
8 
 
dikembangkan,  serta pegetahuan dan kemampuan berbahasa  siswa pun dapat 
ditingkatkan. 
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